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Dari hasil evaluasi tahunan Dinas K esehatan K abupaten Serang (2000) diketahui bahwa kegiatan Audit
Maternal Perinatal (AMP) yang dilaksanakan puskesmas dan kabupaten (rumah sakit umum dan dinas
kesehatan) sudah berjalan sgjak tahun 1994. Selamaini kegiatan AMP telah menghasilkan banyak
rekomendasi dan tindak lanjut namun hasilnya masih belum baik dan jauh dari yang diharapkan. Kegiatan
AMP di Kabupaten Serang belum memperlihatkan daya ungkit yang berarti dalam mempercepat penurunan
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) hal ini tampak dengan masih tingginya AKI
yaitu 425/100.000 kelahiran hidup dan AKB yaitu 86,70/1000 kelahiran hidup yang merupakan angka
tertinggi di Jawa Barat.

<br />

Tujuan penelitian ini untuk melihat gambaran pel aksanaan kegiatan AMP di Kabupaten Serang yang dilihat
dengan pendekatan sistem input, proses dan output. Sebagai komponen input adalah pengetahuan petugas,
struktur organisasi, sarana dan dana 1 anggaran. Komponen proses dilihat melalui koordinasi , metoda dan
bimbingan teknis serta supervisi. Outputnya adalah rekomendasi dan tindak lanjut.

<br />

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yang pengumpulan datanya dilakukan dengan Diskusi
Kelompok Terarah (DKT) bagi 32 informan yang terdiri dari 16 dokter puskesmas dan 16 bidan puskesmas
dan Wawancara Mendalam (WM) bagi 7 informan terdiri dan 4 informan RSU Serang dan 3 informan Dinas
K esehatan Kabupaten Serang serta telaah dokumen yang ada di puskesmas, rumah sakit dan dinas kesehatan
kabupaten . Peneliti mengumpulkan data sgjak 1 Mei 2000 sampai dengan 22 Juli 2000, sedangkan analisa
dilakukan dengan caraanalisisisi.

<br />

Hasil penelitian menunjukkan . bahwa . umumnya pengetahuan petugas tentang AMP sudah cukup baik dan
sudah dirasakan manfaatnya oleh petugas, tapi tidak menyeluruh. Struktur organisasi belum tertata dengan
baik terutama ditingkat puskesmas . Kemudian sarana dan anggaran yang ada sampai saat ini belum
mencukupi, terutama untuk tindak lanjut dan mengenai koordinasi antar petugas, metoda AMP dan
bimbingan teknis serta supervisi yang telah dilaksanakan selama ini sudah cukup baik . Rekomendasi yang
dihasilkan sudah cukup baik hanya kasusnya masih terbatas dan tindak lanjut yang dilaksanakan oleh tim
AMP kabupaten sudah cukup baik sedangkan oleh puskesmas masih kurang baik.

<br />

. Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan dan jangkauan AMP perlu dibuat perencanaan AMP lebih baik
lagi menyangkut pelatihan dan penyegaran petugas, pengadaan sarana dan dana. Perlu juga diusulkan agar
puskesmas membuat struktur organisasi AMP yang baku dan ditandatangani oleh kepala dinas kesehatan.
Selain itu perlu melakukan perbaikan Surat K eputusan (SK) tim AMP kabupaten dengan SK yang
ditandatangani oleh bupati_ Tim AMP kabupaten perlu melakukan bimbingan teknis dan supervisi yang
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lebih intensif lagi. Selain itu tim AMP kabupaten perlu memikirkan agar rekomendasi dan tindak lanjut
lebih sederhanalagi sehingga dapat dilaksanakan oleh petugas serta perlu adanya penelitian lanjutan guna
melengkapi penelitian ini.
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